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Abstrak
 

Tugas akhir ini membahas perkembangan perbaikan sanitasi kota Bandung pada periode 1918-1929.

Perbaikan sanitasi meliputi pembangunan infrastruktur pengadaan air bersih seperti pompa air dan pipa

ledeng, penataan ulang tata kota, dan program perbaikan kampung-kampung pribumi oleh pemerintah kota

Bandung. Meskipun pembangunan kota Bandung pada masa kolonial didasarkan terhadap pertimbangan

pragmatis yaitu memberi kenyamanan bagi penduduk  “Eropa”, namun dalam penelitian ini akan diperiksa

juga bagaimana dampaknya pembangunan sanitasi ini terhadap masyarakat pribumi kota Bandung.

Penelitian menggunakan sumber primer berbentuk catatan resmi pemerintahan kolonial yang berupa

Uitbreidingsplan Noord Bandoeng yang disusun oleh pemerintah kota Bandung, serta artikel-artikel yang

berasal dari berbagai edisi De Preanger Bode dan Bataviaasch Nieuwsblad. Arsip didapatkan dari arsip yang

disediakan oleh situs Delpher, KITLV dan Colonial Architecture EU, beserta sumber sekunder yang

berbentuk penelitian terdahulu mengenai kota Bandung dan distribusi fasilitas air bersih di Hindia Belanda.

Penelitian menemukan bahwa perjuangan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh pribumi dalam perbaikan

sanitasi untuk masyarakat pribumi berhasil dalam skala yang terbatas.

......This thesis discusses the development of sanitation improvements in the city of Bandung in the period

1918-1929. improvements in sanitation includes the construction of water-procuring infrastructure such as

water pumps and plumbing, reorganization of city planning, and a program to improve indigenous kampung

by the Bandung city government. Although the development of the city of Bandung during the colonial

period was based on pragmatic considerations, namely providing comfort for the "European" population,

this research will also examine the impact of this sanitation development on the indigenous people of the

city of Bandung. The research uses primary sources in the form of official colonial government records in

the form of Uitbreidingsplan Noord Bandoeng compiled by the Bandung city government, and articles from

various editions of De Preanger Bode and the Bataviaasch Nieuwsblad. Archives were obtained from

archives provided by the online sites Delpher, KITLV and Colonial Architecture EU, along with secondary

sources in the form of previous research regarding the city of Bandung and the distribution of clean water

facilities in the Dutch East Indies. The research found that the struggle carried out by indigenous figures to

improve sanitation for indigenous communities was successful on a limited scale.
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